69. Siapa yang Seenaknya 
Menelepon Pacarku? 


Sepotong kue cantik dan teh oolong wangi 
diletakkan di meja kopi. 


ADA “Selamat makan.” 


Naomi langsung mengangkat garpu dan 
memasukkan potongan kue ke mulutnya. Ia 
sempat khawatir rasa gosong akan sangat 
terasa, tapi untunglah kue buatannya itu 
terasa lebih lembut dan lebih manis 
dibandingkan yang dijual di pasaran. 


S) “Hmm! Kue ini sangat enak, Tuan.” 


Naomi bergurau pada Theo yang duduk di 
sebelahnya. 


2 “Benarkah? Saya mendapatkannya dari 


toko kue yang enak. Kalau begitu saya 
akan mencoba kue milik Anda.” 


Theo menanggapi gurauan Naomi dengan 
memegang kedua pipi wanita itu. Lalu dalam 
sekejap, ia menikmati krim yang menempel di 
bibir Naomi. Cuuup—! 


AD “Ah! Lipstikku jadi berlepotan, kan?!” 


Naomi setengah berteriak. Ia kaget 
mendapati serangan Theo yang tiba-tiba. 
Theo menjawabnya sambil menyeringai. 


S3) ti 
«= “Nggak berlepotan. Aku sudah 


memakan semuanya.” 


Ke mana perginya Theo yang cemas akan 
hal kecil dan terus-menerus minta maaf pada 
Naomi? Sepertinya kali ini Theo berubah 
menjadi pria yang punya banyak tipu muslihat 
seperti rubah berekor sembilan yang hidup 
seratus tahun. Theo terlihat sangat 
menggoda. Lidahnya menyapu bibir atas dan 
dengan santai ia melontarkan komentar 


nakal. 


CN “Kau licik.” 











Naomi memukul Theo pelan dan 
mendorongnya. Ia lalu mengambil remote 
control. Wanita itu datang ke rumah Theo 
untuk menyatakan hal yang luar biasa. Untuk 
mendukung rencananya, ia berniat untuk 
memilih film yang sangat romantis. 


AA “Aku nggak suka film seram, film action 
agak terlalu bikin deg-degan... apa 
tidak ada film yang bisa bikin suasana 
lebih menyenangkan untuk kita 
berdua?” 


Naomi membuka percakapan lagi sambil 


pura-pura memilih-milih film. 


EÈ 


) i . . 
«= “Tonton film romantis saja. Kau kan 


suka film jenis itu.” 


Theo termakan oleh pancingan Naomi dan 
menjawabnya. Wanita itu bersenandung riang 
dalam hati. Dengan cepat ia memilih film dari 
daftar tontonan di TV Theo dan memutarnya. 


À) “Begitu ya? Kalau begitu bagaimana 
dengan film ini?” 


CO “Kau sudah memilihnya, ‘kan? Buat 


e 
tt 


apa bertanya?” 


Theo tak bisa menghentikan dirinya untuk 
mengelus-elus puncak kepala Naomi karena 
wanita itu terlihat sangat menggemaskan di 
matanya. Bersamaan dengan itu, film 
romantis dimulai. Menurut Naomi, chemistry 
antara pemeran utama wanita dan pria dalam 
film ini begitu kuat. Mereka terlihat saling 
menyayangi dan interaksi di antara keduanya 
begitu lucu. Film ini menceritakan tokoh 
utama wanita yang tidak jadi menikah. 
Karena kembali menjomblo, ia terpaksa hidup 
bersama tokoh utama pria. Adegan ciuman 
pertama mereka dilakukan di bar karaoke, 
sama sekali tak bisa dikategorikan sebagai 
suasana yang romantis. Kejadian serupa juga 
terjadi pada Naomi dan Theo di tempat 
karaoke. Naomi akan mencoba menyinggung 
tentang ciuman pertama mereka itu. Saat itu, 


pasti wajah Theo akan memerah karena 


malu. Setelah itu, Naomi akan menatap Theo 


dengan penuh sayang dan bilang.... 


Saat itu aku tidak tahu kalau aku 


menyukaimu. 


Theo pasti akan menanggapinya dengan 
kalimat seperti ini. 


Kalau begitu, sekarang bagaimana? 


Pasti begitu. Naomi sangat menantikan 
pertanyaan itu. Kemudian, untuk pertama 
kalinya Naomi akan menyatakan 
perasaannya pada Theo. Dan di masa 
mendatang, Naomi akan selalu 
mengungkapkan perasaannya pada Theo 
setiap ingin melakukannya. Setelah 


menyusun rencana dengan rapi, Naomi 


menyenderkan tubuhnya ke tubuh Theo dan 
mulai berkonsentrasi menonton film. Theo 
memeluk Naomi yang merapatkan tubuh 
padanya dengan satu tangan. Naomi yang 
merasa mereka masih belum cukup dekat, 
mengulurkan tangan dan bertanya. 


& “Bagaimana kalau kita menonton film 
sambil berpegangan tangan?” 


Saat mendengar pertanyaan itu, Theo 
tersenyum dan mengulurkan tangannya 


dengan lembut. 


P 
“5 ) “Setuju.” 
P 


< 


Bersamaan dengan jawabannya yang begitu 
manis, ia mencium dahi Naomi. Kehangatan 
Theo itu membuat Naomi ingin mengakui 
perasaannya sekarang juga. Namun untuk 
mendapatkan momen yang indah bak di film, 
ia sadar harus mengendalikan perasaannya 
yang akan meledak. Naomi dan Theo 
sama-sama tidak bisa mengungkapkan isi 
hati mereka yang meluap. Pernyataan suka 
dan rindu masih terasa sangat kurang bagi 
mereka. Kalau mengikuti alur film, ungkapan 
kasih sayang di antara kedua tokohnya akan 
terjadi sebelum dan sesudah adegan ciuman 


pertama. Bersamaan dengan itu, Naomi 


berharap hubungannya dengan Theo akan 
maju satu langkah, dari menyukai satu sama 
lain menjadi mencintai satu sama lain. Hari ini 
Naomi sudah membulatkan tekad untuk 
menyatakan perasaan cintanya pada sang 
kekasih. 


“Yuri ssi! Apa benar ini wilayah tempat 
tinggal Kepala Tim Theo?” 


“Iya, benar. Kata Theo, dia akan 


ra 
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membelikan kita minuman kalau kita ke 


sini.” 


Di jalanan ramai dekat rumah Theo, Yuri 
menjelaskan dengan bersemangat pada para 
pegawai yang mengikuti acara 
kumpul-kumpul kantor sampai tahap ketiga. 
Tentu saja itu hanyalah kebohongan besar 
yang Yuri buat. Wanita itu tidak bisa tinggal 
diam karena akhir-akhir ini Theo selalu 
menghindarinya. Ia sengaja datang kemari 
untuk membuat hubungannya dan Theo 
kembali nyaman seperti semula. Tanpa 
mengetahui alasan tersembunyi Yuri, para 
rekan kerja mengikutinya dengan 
bersemangat. Mereka bertepuk tangan saat 
mendengar pemberitahuan yang sama-sekali 
tidak mereka duga, yaitu Theo akan 
mentraktir mereka. 


“Wah, kita harus minta traktir makanan 


enak karena gaji Kepala Tim Theo kan 
banyak.” 


“Bagaimana kalau daging sapi? Kalian 


setuju?” 


“Daging sapi boleh juga. Tapi 
sebenarnya aku ingin makan sashimi.” 


Iz “Hei, jangan macam-macam. Aku bakal 
kena masalah kalau bawa orang 
sebanyak ini.” 


Yuri memimpin para pegawai wanita yang 
bersemangat itu ke tempat yang sering ia 
kunjungi. Wajahnya dipenuhi senyuman 
khasnya. Lokasi yang mereka tuju adalah 
kedai kerang bakar, kedai yang sering ia 
datangi bersama Theo saat hubungan 


mereka masih sangat dekat. Di tempat itu, 
Yuri dan Theo sering minum sampai tak 
sadarkan diri dan mengutuk pekerjaan 
mereka yang dirasa berlebihan. 


2 “Selamat malam, Bibi! Lama tak 


bertemu!” 


Yuri yang ingin memamerkan kenangan itu di 
depan yang lain, mengucapkan salam ramah 
pada pemiliki kedai. Bibi pemilik kedai yang 
mengenali Yuri langsung mendekat dengan 


wajah ceria. 


KP 
` 


KP 
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“Ya ampun, siapa ini? Sudah lama 
sekali aku tidak melihatmu!” 


“Haha, benar. Sudah lama sekali, ya.” 


“Kok tidak datang bersama pria 
berlogat itu? Sekarang kau datang 
bersama teman-temanmu?” 


“Ya, Theo sibuk. Waktu itu kami 
semalaman minum di sini sambil 


makan sup kerang buatan Bibi.” 


“Ya. Betul. Kau sering pulang 
digendong pria itu.” 


Mata para pegawai yang datang bersama 
Yuri terlihat berbinar-binar saat mendengar 
obrolan pemilik kedai dengan Yuri. Para 
wanita yang tidak mengetahui hubungan 
antara Theo dan Naomi itu selalu curiga pada 
hubungan Theo dan Yuri. 


“Manager Yuri, apa itu benar? Ke mana 
Kepala Tim Theo membawa Anda 
setelah menggendong Anda?” 


Saat orang yang paling suka bercanda di 
grup itu bertanya, Yuri menjawab sambil 
mengibas-ngibaskan tangan. 


E” 


GA 


ty 


“Oho. Tidak seperti yang kalian 
bayangkan.” 


“Waaah! Kalau dilihat dari wajah Anda, 
justru sepertinya begitu. Pasti ada 
sesuatu, ‘kan?” 


“Yah... itu rahasia kami berdua.” 


“Tuh kan, tuh kan. Sudah jelas. Kalau 
begitu, Ketua Tim Theo dan Manager 
Yuri akan mengumumkan hubungan 


mereka melalui undangan pernikahan.” 


Yuri tersenyum malu-malu mendengar 
ucapan para pegawainya itu. Reaksi itu 
menimbulkan spekulasi ke arah yang tidak 
seharusnya, tapi Yuri merasa tak bersalah 
karena toh ia tidak membohongi mereka. 
Yang penting Yuri sudah bilang hubungannya 
dengan Theo tidak seperti bayangan para 
rekan kerja ini. Tak masalah kalau kemudian 
ia tidak membantahnya lebih lanjut. Yuri yang 
sudah menemukan pembenaran atas 
sikapnya itu membawa para pegawai ke area 
kedai yang luas. 


SE 


/ “Ayo, ayo, cepat masuk. Pesan yang 
ingin kalian pesan.” 


Setelahnya, Yuri kembali melangkah ke luar 
kedai. Ia harus menghubungi Theo yang 
sama sekali tidak menggubrisnya sejak tadi. 


“Manager, Anda mau ke mana? Sini!” 


“Masa kau tidak tahu? Beliau mau 
langsung membawa Kepala Tim Theo 


kemari!” 


Seorang pegawai memanggil Yuri dengan 
suara keras, sementara pegawai lain yang 


cepat tanggap menjelaskan situasi saat itu. 


“Oooh, jangan-jangan mereka tidak 
akan kembali kemari karena kencan?” 


& “Hahaha, ada-ada saja.” 


Setelah menjawab sekenanya, Yuri kembali 
bersiap menghubungi Theo. Ia tak bisa 


menerima penolakan dari Theo karena sudah 
susah-susah mengajak para pegawai ke 
tempat yang sangat jauh dari kantor. 
Sungguh aneh kalau pada akhirnya ia 
kembali masuk ke kedai sendirian. Yuri 
buru-buru mencari nomor telepon Theo 
sambil beranjak keluar dari kedai, lalu 
memencet tombol telepon tanpa ragu. 
Tuuut!— 


“Telepon yang Anda tuju sedang tidak aktif. 
Silakan tekan tombol 1 untuk meninggalkan 


pesan.” 


Saat mendekatkan ponsel ke telinganya, Yuri 
mendengar jawaban otomatis itu. Rupanya 
ponsel Theo sedang tidak aktif. Theo 


benar-benar mengabaikan Yuri. Wanita ini 
paling tahu seperti apa Theo itu. Ia sadar 
betul bahwa saat ini Theo pasti sengaja 
mematikan telepon karena tak mau Yuri 


meneleponnya lagi. 


2 “Haaah.... Beginilah sikap si pemarah.” 


Setelah menggerutu pelan, Yuri memutuskan 
untuk mengirimi Theo pesan. Biasanya Yuri 
selalu memaklumi Theo, tapi kali ini ia harus 
sedikit memaksa. Dengan begitu Theo takkan 
menganggapnya angin lalu lagi. Yuri ingin 
menunjukkan bahwa ia bukanlah orang yang 
bisa selalu dipandang sebelah mata. 


& “Jawab saja teleponnya.” 


Naomi bicara sambil melirik ponsel Theo 
yang barusan berbunyi. Theo yang langsung 
menekan tombol tolak segera setelah 
ponselnya berbunyi, menjawab dengan agak 
kesal. 


E> : . . 
¿= “Ini telepon ajakan untuk minum.” 


AD “Oh ya?” 


Kalau memang seperti itu, sudah benar Theo 
menolaknya. Tapi.... Drrrrt— Kemudian 
datang pesan dari seseorang yang sepertinya 
Theo tolak teleponnya tadi. Drrrrt— Drrrrt— 
Drrrrt— Getaran tanda pesan masuk yang 
berurutan itu terdengar sangat mendesak, 
sampai terdengar mirip getaran panggilan 
telepon. 


G) “Bagaimana kalau dia mencarimu 


karena urusan penting?” 


Naomi yang khawatir ia telah menjadi 
pengganggu bertanya dengan hati-hati. 
Mungkinkah sebenarnya Theo punya janji 
penting? 


C “Aku tak peduli.” 


Theo menjawab dengan suara tegas. Entah 
siapa orang yang menghubunginya, yang 
jelas kekasih Naomi itu terlihat tidak senang. 
Naomi menatapnya dengan pandangan ingin 
tahu, lalu kembali menonton film di televisi. 


“Mau kupeluk? 


“Apa? 


Tepat saat itu, film Shall We Break Up 
mempertontonkan adegan ciuman di tempat 
karaoke. 


“Peluk. Aku akan mengelus-elus 


punggungmu. 


Saat pemeran utama wanita yang sudah 
mabuk itu berjalan sempoyongan dengan 
muka memerah dan menceracau pada 
pemeran utama pria, Naomi mulai 


menegakkan punggung. 


CE “Theo, lihat deh. Kenapa mata pemeran 
utama wanita itu terlihat sangat indah, 


ya?” 


la meminta Theo untuk fokus, takut pria itu 
sedang memikirkan hal lain. Namun Theo 
malah mengalihkan pandangannya dari TV 
dan menjawab pertanyaan Naomi barusan 
sambil menatapnya dalam-dalam. 


2 “Tidak. Menurutku matamu lebih indah.” 


EC “Oh, sekarang bukan itu masalahnya. 
Cepat tonton filmnya.” 


Karena tidak ingin rencananya gagal, dengan 
asal-asalan Naomi kembali mengarahkan 
wajah Theo untuk menatap layar televisi. 


“Sudah kubilang, ke sinilah. 


Pemeran utama wanita itu berbicara dengan 


nada lemah. 


‘..Kau yang menyuruhku mendekat 


duluan, ya. 


Pemeran utama pria menjawab dengan nada 
tegas. Tiba-tiba saja bibir tokoh utama pria itu 
melahap bibir tokoh utama wanita. Helaan 
napas kedua pemeran itu dengan sukses 
membuat jantung orang yang menonton 


berdegup kencang. 


EÈ 
“» “Ehem!” 
P 


Theo berdeham karena malu melihat adegan 
ciuman yang makin intens itu. Saat Theo 
merasa gelisah, Naomi mulai mengutarakan 
kalimat pertamanya. 


$) “Kau ingat kalau kita juga pertama kali 
berciuman di tempat karaoke?” 


2 “Aaah.... Ya, tentu saja aku ingat.” 


Theo menjawab pertanyaan Naomi dengan 
suara bergetar. Naomi tersenyum lebar dan 
menatap Theo dengan sorot mata yang lebih 
bersinar dibandingkan biasanya. 


AD “Saat itu aku tidak tahu kalau aku suka 
padamu.” 


Dengan lancar ia melontarkan kalimat yang 
kedua. Saat itu pupil mata Theo mulai 
bergetar hebat. Ini pertama kalinya Theo 
mendengar kalau Naomi juga punya 
perasaan padanya. 


GD. : » 
=; “Be-begitu ya? 


< 


Theo menjawab sambil mengalihkan 
pandangannya yang bergetar. Naomi 
memberikan semangat untuk Theo dari dalam 
hatinya, Theo, jangan hanya bereaksi seperti 


itu karena malu, dong. 


ED 
iy P 
E Ehem! 


Jangan berdeham lagi, tanyakan apa yang 
ingin kautanyakan! Ayo cepat! 


gig, 5 ” 
«= “Kalau begitu, sekarang...? 


Akhirnya! Naomi terlihat girang karena waktu 
untuk menyatakan perasaannya sudah tiba. 
Semangat yang muncul begitu tiba-tiba dari 
dalam diri Naomi itu membuat Theo bingung, 
tapi wanita itu tak menggubrisnya. la tetap 
tersenyum cerah sebelum akhirnya buka 


mulut. 


AD “Nah! Sekarang...!” 


Sebelum pengakuan yang penting itu berhasil 
diucapkan... drrrt— getaran pesan itu 
terdengar lagi, membuat Naomi sangat 
terganggu. Wanita itu melirik dan tanpa 
sengaja membaca pesan yang masuk ke 
ponsel Theo dengan cepat. Pop-up di layar 
ponsel itu seketika menghilang, tapi kalimat 
yang sempat Naomi baca tadi tertancap 
begitu dalam di kepalanya. 


O [Kalau kau tidak datang ke sini 


sekarang juga, hubungan kita 


selesai.) 


Siapa wanita itu? Berani-beraninya dia 
mengancam pacar orang.... 


2 “Barusan itu siapa?” 


Selama sepersekian detik Naomi bertanya 
dengan nada kaku. Theo yang sedang 
menunggu-nunggu kalimat lanjutan dari mulut 
Naomi, bertanya balik dengan ekspresi 
bingung. 


CA 
SD “Riana 9” 
5, “Siapa? 
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& “Yang mengirimimu pesan.” 


Sa 
>œ “Memangnya ada?” 
d 


< 


Sepertinya Theo yang terlambat memeriksa 
ponselnya benar-benar tidak sadar kalau ada 
yang mengiriminya pesan. la tidak sedang 
berpura-pura. Karena itu Naomi tidak 
menginterogasinya lebih lanjut dan hanya 


mengamati reaksi pria itu. 


C “Ah, Heo Yuri.... Wanita gila.” 


P 


Saraf Naomi menegang saat mendengar 
nama itu. la tak bisa mengabaikannya. la jadi 
gelisah dan tak nyaman. 


AD “Kenapa Yuri ssi ingin bertemu 


denganmu larut malam begini?” 


“Eh?” 


CE “Aku sudah melihat pesannya. Jangan 
coba-coba menutup-nutupinya.” 


Tentu saja bukan salah Theo kalau Yuri 
mengirim pesan pada saat-saat yang penting 
bagi Naomi ini. Emosi Naomi mulai memanas 
sehingga ia mengajukan pertanyaan dengan 
nada tajam. Wanita itu tahu hubungan antara 
Theo dan Yuri hanya bersifat sepihak, dengan 
Yuri sebagai pihak yang memaksakan 
perasaannya pada Theo. Karena sama sekali 
tidak berniat menyembunyikan apa pun dari 
Naomi, Theo menjawab dengan acuh tak 
acuh. 


EA 


— 


“Hari ini ada acara makan bersama 
para pegawai wanita di kantor. Mereka 
tiba-tiba datang ke dekat sini dan 
memintaku untuk mentraktir. Ini 
memang kebiasaannya kalau mabuk, 
jadi biarkan saja.” 


A.A “Apa? Dia datang ke sini?” 


Mata Naomi terlihat makin membara setelah 
mendengar tingkah Yuri yang seenaknya. 


SA 


Pa 


“Terus, sekarang Yuri ssi ada di mana?” 


“Hm?” 


“Sepertinya aku harus menemui Yuri ssi 
sebentar.” 


“Eh, apa?” 


Spontan saja Naomi mengeluarkan kata-kata 


yang menantang Yuri. Theo membelalakkan 


mata lebar-lebar. Ia kaget melihat sikap 


Naomi yang mendadak gampang terpancing 


emosi itu. Padahal biasanya kekasihnya itu 


lebih suka menjauhi perkelahian atau 


perdebatan dengan siapa pun. 


Ilustrasi: smilingsun 





